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ABSTRAKSI

Kegiatan makan merupakan suatu kebutuhan primer bagi semua manusia. 
Dalam kegiatan makan yang dilakukan secara terus menerus dan berulang ini membentuk suatu pola. Pola 

makan yang buruk
dapat mengakibatkan dampak yang buruk pula untuk kesehatan tubuh dalam jangka panjang. 

Maka dari itu diperlukan pola makan yang sehat agar tubuh tetap sehat dan mencegah timbulnya berbagai 

penyakit.
Dalam pola makan sehat yang perlu diperhatikan adalah makanan yang dimakan, porsi, dan juga jadwal 

makan yang teratur.

Pola makan sehat ini hendaknya diajarkan sedini mungkin kepada anak-anak sejak usia emas
karena merupakan masa dimana tahap perkembangan otak mencapai tingkat maksimal. 

Anak pada usia dini masih mudah dibentuk, pemikiran masih terbuka, dan pengetahuan yang diterimanya 
merupakan dasar bagi pembinaan kebiasaan pola makannya. Pembelajaran pola makan sehat ini hendaknya 

dilakukan dengan
memberikan pengalaman sensori yang menyenangkan kepada anak bukan dengan aspek kognitif. Selama ini, 

di TK sarana pengajarannya masih secara kognitif saja 
dan belum mengajarkan penerapan(praktek) pola makan sehat. Dengan adanya kebutuhan akan pengenalan 

penerapan pola makan sehat, maka dibutuhkanlah sarana pembelajaran pola makan sehat (jenis dan porsi) 

yang memudahkan anak dapat mengetahui jenis makanan dan porsi yang seharusnya ia makan secara praktek 

dan tentunya menyenangkan.

viii
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Universitas Kristen Duta Wacana
Oleh : Inge Hendra Wijaya (24. 09. 0129)

BAB 1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dewasa ini fast food dan junk fo

besar masyarakat modern terlebih yang hidup dikota. Pola makan yang buruk ini 

jika terus menerus dilakukan akan berdampak mengganggu kesehatan dalam 

jangka waktu yang panjang. (Dewi,2010). Pola makan sehat perlu dilakukan dan 

diterapkan sedini mungkin bahkan sejak usia emas agar pengetahuan dan perilaku 

hidup sehat mudah dibentuk serta diterapkan hingga dewasa. Selain itu pola 

makan sehat juga menunjang tumbuh kembang anak. Pola makan sehat dalam 

tumpeng gizi seimbang mencakup memakan berbagai jenis variasi makanan 

sesuai porsi dan jadwal makan yang teratur.(Departemen Kesehatan dan 

Kesejahteraan sosial Ditjen Masyarakat- Direktorat Gizi Masyarakat,2005).  

Ddengan bertujuan untuk mencapai pola makan yang sehat dan kondisi anak 

normal, porsi yang dimakan disesuaikan dengan umur dan juga Angka kecukupan 

Gizi sebagai acuan kebutuhan porsi yang digunakan (baik untuk anak gemuk 

ataupun kurus agar anak dapat tumbuh dengan sehat tidak kurang ataupun 

berlebih gizi (Andani, 2013 ; Bulan, 2012). Berikut tabel kebutuhan masing-

masing kelompok makanan anak usia 4-6 tahun per hari 1550kkal. 

Keterangan : P: porsi (perporsi takaran lihat pada tabel bahan penukar)

Selain porsi, hal yang perlu diperhatikan ialah makanan yang dimakan 

haruslah makanan sehat yaitu whole food atau unprocessed food. Unprocessed 

food memiliki prinsip makanan buah-buahan dan sayuran segar, protein tanpa 

lemak, lemak tak jenuh, dan biji-bijian utuh(gandum utuh) atau dengan kata lain 

makanan yang segar, lokal, dan mengandung nutrisi komplek dengan sesedikit 

/seminimal mungkin pengolahan tanpa pemurnian dan tanpa menambahkan zat 

kimia/buatan.

od telah menjadi pola makan sebagian 

  

Dalam pengajaran pola makan sehat hendaknya juga telah dilakukan di TK 

sebagai lembaga yang dipercaya oleh orangtua (terutama yang sibuk bekerja) dalam 

mendidik anak-anaknya dimana guru menjadi orangtua kedua bagi anak didiknya. 

Pendidikan tentang sensori seperti pola makan sehat ini tidak dapat diajarkan dengan 

memberikan tugas dan perilaku dengan aspek kognitif karena yang terpenting ialah 

pengalamanyang menyenangkan melalui panca indra (Schlich, 2009). Namun 

dilapangan, terdapat beberapa kecenderungan dimana sekolah belum mengajarkan 

pola makan sehat dengan sebagaiman seharusnya seperti:

1. DiTK, guru belum memahami pentingnya pengajaran dan pemberian makan 

sesuai dengan porsi dalam pola makan sehat. Saat pengajaran pola makan 

sehat guru selalu menekankan jenis kelompok beserta manfaatnya saja. 

a. Untuk porsi hanya diperkenalkan melalui poster gizi seimbang.

b. Makanan yang diberikan sekolah kepada anak hari Sabtu juga tidak terdapat 

panduan porsi.

Padahal, porsi sangat penting dalam pola makan sehat karena dengan 

porsi kita dapat mengetahui banyaknya nutrisi pada makanan yang diperlukan 

tubuh. Sehingga anak tidak hanya diajarkan dan diberi makanan sesuai 

kelompok namun juga sesuai porsi yang seharusnya mereka makan.

2. Di TK, pengajaran berbagai variasi jenis makanan diajarkan hanya secara 

kognitif saja tidak dengan praktek.Seperti:

1

Golongan 
umur 

Karbohidrat Protein Sayur Buah 
Hewani Nabati 

4-6tahun 6p 2p 2p 1 p 2 p 
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Padahal pengajaran tentang sensori seperti pola makan sehat ini tidak dapat 

diajarkan dengan memberikan tugas dan perilaku dengan aspek kognitif 

karena yang terpenting ialah pengalaman melalui panca indra.

3. Masih tingginya tingkat konsumsi makanan olahan pada anak terutama 

pada kelompok grain, protein dan dairy. Berikut diagram banyaknya 

makanan olahan dan non olahan pada bekal anak selama 3 sesi makan.

Dari diagram terlihat jelas masih sedikitnya kesadaran pentingnya pemberian 

makanan sehat / makanan non olahan untuk kecukupan nutrisi yang diperlukan tubuh 

anak. Pada diagram terlihat masih banyaknya makanan olahan yang dibawa anak 

terutama pada kelompok grain. Pada kelompok ini memiliki kecenderungan makanan 

olahan 100% dimana semua anak masih mengkonsumsi padi-padian olahan seperti 

nasi putih dan roti (tepung terigu).

Dari permasalahan yang ada di TK Mutiara Persada diatas maka didesain sebuah 

sarana edukasi pengatur porsi makan yang mengajarkan anak dalam praktek 

mengatur porsi makan namun dengan menyenangkan yaitu dengan adanya atraksi 

dengan prinsip rube goldberg . Prinsip ini melakukan suatu fungsi kegiatan sederhana 

dengan sebuah rangkaian proses yang atraktif. Prinsip ini digunakan agar anak 

tertarik, menjadi antusias mau melakukannya mengingat makanan sehat tersebut 

merupakan sesuatu yang baru bagi mereka. Mekanisme yang dipilih dalam 

pembuatan produk yaitu dengan metode conveying atau perpindahan benda terutama 

dengan mekanisme bidang miring dan roda yang digerakan dengan bantuan 

motor/dinamo. Dengan sarana ini makanan dapat ditimbang sesuai kebutuhan anak 

yang tertera pada produk kemudian ketika sudah tepat beratnya, makanan dapat 

meluncur melewati bidang miring dan roller hingga sampai kemeja anak.

1.2 Rumusan Masalah

Dari pengamatan di TK Mutiara Persada Soragan Yogyakarta pada tanggal 27, 29, dan 

31 Oktober 2012 tentang pengajaran pola makan sehat, didapat beberapa kebutuhan 

sebagai berikut :

-Kebutuhan untuk mengenalkan penerapan pola makan sehat yang meliputi 

memakan makanan non olahan bervariasi sesuai porsi dengan memberikan 

pengalaman menyenangkan pada anak.  

1.3 Pernyataan Desain

     Sarana bantu mengatur porsi unprocessed food (makanan non olahan) untuk anak usia 

4-6 tahun disekolah saat kegiatan makan bersama supaya anak dapat makan makanan 

non olahan sesuai porsi secara bertahap dengan tujuan meningkatkan pola makan 

sehat pada anak.
2
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Sarana ini dibuat berdasarkan kebutuhan untuk mengajarkan penerapan 

pola makan sehat yang meliputi memakan makanan non olahan bervariasi 

sesuai porsi dengan memberikan pengalaman pada anak. Sarana ini digunakan 

untuk mengelompokan jenis makanan serta menakar makanan khususnya 

untuk makanan non olahan saja sehingga anak dapat mengetahui porsi dan 

makanan yang seharusnya ia makan.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Sarana yang diusulkan diatas bertujuan untuk:

-Mengajarkan pengelompokan jenis makanan dan memakan makanan 

bervariasi (kelima kelompok jenis makanan) secara praktek

-Membantu memudahkan anak dalam mengetahui dan mengatur  porsi 

makannya

-Mengenalkan makan makanan non olahan pada anak

-Membuat anak lebih dekat dengan makanan sehat dengan kesan 

menyenangkan dan tanpa paksaan

Manfaat dari sarana yang diusulkan diatas ialah

-Anak dapat mengerti dan mempraktekan pengelompokan jenis makanan 

secara bervariasi

-Anak dapat mengerti dan mempraktekan memporsi makanannya sendiri 

sesuai porsi yang seharusnya ia makan dengan antusias karena terdapat 

suatu pencapaian

-Anak dapat mengenal dan memakan makanan non olahan yang bervariasi 

dengan menyenangkan

-Anak apat memporsi dengan senang hati tanpa paksaan

1.5 Batasan Produk

Batasan produk yang diusulkan sebagai berikut:

-Tidak membuat anak terpaksa dan tertekan saat menakar porsi makannya

-Membuat preferensi yang baik terhadap berbagai makanan non olahan 

yang bervariasi oleh anak 
-Langsung dipraktekan sehingga melibatkan sensoris anak yang 

memberikan pengalaman pada anak 

-Dilakukan saat kegiatan makan siang disekolah  dengan porsi makan siang 

untuk anak usia 4-6 tahun

1.6 Metode Desain

-Penelitian Kualitatif dengan Metode Etnografi

Pegamatan dilakukan di TK Mutiara Persada untuk melihat kebiasaan pola 

makan anak serta cara pengajarannya sehingga didapat potensi desain

-Metode 5W+IH

Wawancara dilakukan dengan nara sumber/ ahli di bidang gizi, orangtua murid 

dan guru TK, akan sangat membantu dalam pencapaian permasalahan dan 

kebutuhan produk untuk pengguna yang dituju.

-Metode Scamper dan Analogi
Metode untuk berpikir kreatif ini digunakan untuk mempermudah saat 

mengembangkan produk yang telah ada dipasaran serta perwujudan produk 

baru. Metode Scamper dan analogi ini digunakan pada saat proses 

perwujudan produk seperti sketsa, pembuatan model, hingga final prototype. 
-Experimen Kelayakan Fungsi Produk
Experimen ini dilakukan dengan cara menguji model yang akan digunakan 

secara langsung oleh target pengguna untuk melihat apakah model telah 

berfungsi dengan baik seperti yang direncanakan.

3
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5.2 Gambar Teknik Arena 1
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5.6 Proses Pembuatan Prototype

Bahan yang digunakan untuk prototype ialah resin. Hal ini dikarenakan resin 

dapat menyerupai bahan asli produk dari segi ketipisan, kekuatan, ketahanan terhadap 

air ataupun tampilan akhir yaitu plastik. Namun kekurangan dari bahan resin ialah berat 

dan dapat pecah jika jatuh dari ketinggian tertentu, tidak seperti plastik yang ringan dan 

tak mudah pecah.

Untuk prototype ini, sebagian besar menggunakan lempengan ?lembaran resin 

yaitu resin yang dibuat lembaran diatas alas rata kemudian dipotong sesuai kebutuhan. 

Penggunaan lempengan ini dikarenakan prototype yang akan dibuat membutuhkan 

ketebalan yang tipis serta lebih mudah dibentuk-bentuk dengan cara dipanaskan serta 

lebih ekonomis dibandingkan dengan teknik cetak.

5.6.1 Proses Pembuatan Arena 1

 Berikut cara membuat arena1 (bidang miring):

-Membuat pola karton dari model yang telah dibuat. Kemudian pola tersebut dimal 

keatas triplek rata.

-Mengolesi seluruh permukaan triplek yang telah dipola dengan MAA agar resin tidak 

menempel pada triplek. Lalu menuang kentalan resin (cairan resin+cobalt+katalis) 

diatas pola yang telah dibuat pada triplek dan ratakan. Setelah itu melapisi dengan fiber 

glass disemua permukaan lalu lapisi kembali dengan kentalan resin.
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-Setelah resin kering, lepas resin tersebut dari triplek dengan bantuan skrap atau 

penyongkel dan palu. 

-Setelah pola resin terlepas dari triplek, merapikan dengan gerinda.

Kemudian langkah selanjutnya menyusun trek. Langkah pertama ialah mengukur 

tinggi penyangga dan membuat penyangga satu persatu (lihat 5.6.2 Proses 

pembuatan penyangga arena 1). 

-Memposisikan trek pada penyangga. Panasi dengan api (resin melunak) bagian 

yang akan dimiringkan terutama pada tikungan sesuai arah yang ditentukan. Lalu 

basahi dengan air agar kemiringan yang telah ditentukan tidak berubah(resin 

kembali mengeras).
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-Membuat pola pada lembaran resin dengan penggaris kemudian potong 
menggunakan gerinda.

-Susun potongan tersebut seperti design yang ada kemudian rekatkan masing-
masing sisinya dengan lem G agar tidak lepas. Pada bagian sambungan yang telah 
diberi lem tersebut kemudian diolesi dengan cairan resin

-Kemudian rapikan dengan menggunakan amplas kasar dan halus.

5.6.2.2 Penyangga Tabung untuk Bentuk Trek spiral
-Membelah tabung karton menjadi setengah lingkaran.

-Mengoleskan MAA pada permukaan dalam. Lalu menuang kentalan resin, 
fiberglass, dan kentalan resin kembali.
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-Mengatur kembali posisinya dan kemudian membuat penyangga lagi agar ukuran 

ketinggian dan kemiringan tidak berubah.Lakukan langkah ini hingga semua trek 

terpasang pada posisi yang telah ditentukan.

-Kemudian trek tersebut diberi dinding pembatas dengan lempengan resin lebar 

2,5cm.

-Memotong trek menjadi 2 bagian pada masing-masing alur dan memberi sambungan 

pada bagian bawahnya

-Merapikan dan menghaluskan trek dengan gerinda kemudian difinishing (lihat 

5.6.7.3 proses finishing).

5.6.2 Proses Pembuatan Penyangga Arena 1
5.6.2.1 Penyangga H /penyangga tikungan
-Membuat lembaran resin:MAA dioleskan dialas yang datar, diberi kentalan 
resin+fiberglass+kentalan resin : diamkan hingga kering(Gambar dari kiri kekanan)
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-Rapikan dengan gerinda dan amplas agar rapi dan halus. (demikian juga cara 

pembuatan alas piringan namun diameter lebih besar)

-Setelah alas dan wadah jadi, bur tepat ditengah alas wadah dan alas(piringan 

untuk wadah berputar). Kemudian mur ditanam pada alas wadah- dengan cairan 

resin permukaan dalam alas wadah agar mur tidak mengenai makanan.

-Membuat mal alas pada stainless steel dan memotongnya dengan gerinda. 

5.6.4 Proses pembuatan cover timbangan
-Membuat model dari karton dengan 5 sisi yang terpisah (sisi depan kiri kanan 

belakang alas). Mengoleskan MAA pada karton, diberi kentalan 

resin+fiberglass+kentalan resin. Diamkan hingga kering dan lepas karton dari 

resin. 
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- Kaitkan dua belahan hingga tertutup menjadi tabung kembali, ikan dengan karet. 

Tunggu hingga kering

-Melepas resin dari karton tabung dan merapikannya dengan cara menambal bagian 

lubang serta menggerinda agar permukaan rapi dan halus.

5.6.3 Proses Pembuatan Wadah Makanan
-Mengoleskan MAA pada bagian dalam PVC berdiameter 8cm. Lalu menuang 

cairan resin, fiberglass, dan cairan resin kembali.

-Tunggu hingga kering dan lepas resin dari cetakan PVC. Rapikan dengan gerinda 

dan amplas agar rapi dan halus. Olesi cairan resin jika diperlukan agar permukaan 

rata.

-Untuk bagian alasnya, oleskan MAA pada permukaan datar, lalu tuang kentalan 

resin, fiberglass, dan kentalan resin kembali. Letakan tabung yang telah jadi diatas 

resin tersebut. tunggu hingga setengah kering. Potong resin sesuai bentuk wadah, 

pisahkan dan diamkan hingga kering. 
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-Membelah wadah pada sisi belakang untuk dijadikan sebagai pintu. Pasang engsel 

pada sisi dalam kiri dan kanan pintu.

-Menghaluskan wadah dengan gerinda

5.6.6 Proses pembuatan arena 2(roller)
-Mengukur dan memotong pipa pvc berdiameter 2,5 cm menjadi 8 buah masing-

masing 9cm.
-Mengukur dan memotong kawat dengan panjang 12cm.
-Mengukur dan memotong kayu sesuai ukuran yang dibutuhkan.
-Mengebur kayu untuk tempat pipa sesuai tempat yang telah ditentukan dengan 

satu sisinya tembus kayu dan satunya lagi setengah dari ketebalan kayu.Membuat 

lubang untuk tempat dinamo pada kayu

-Menyumbat kedua sisi pipa dengan karet/ penutup. Melubangi bagian tengah 

penutup untuk jalannya kawat.

-Merangkai pipa pada kayu dan memasukan kawat pada bagian tengah pipa yang 

telah dilubang. Memaku bagian kaki kayu agar posisi mekanisme tidak berubah. -

Memasang dinamo pada kayu, pulley pada kawat dan juga karet pada pulley.
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-Sambung ke4 bagian dengan kentalan resin(resin+talek+cobalt+katalis).Haluskan 

dan rapikan dengan gerinda-Membentuk keempat sisi sesuai alas

-Membuat handle pada sisi kiri dan kanan. Buat handle dari karton dan dimal pada 

lembaran resin. Memotong lembaran resin sesuai pola , melengkungkan dengan 

cara dipanasi dengan api. Kemudian menempelkan pada badan timbangan dengan 

resin dan menambah volume handle dengan menambah kentalan resin

-Merapikan dan menghaluskan dengan grinda

-5.6.5 Proses pembuatan wadah simpan
-Membuat lembaran resin(MAA dioleskan dialas yang datar, diberi kentalan 

resin+fiberglass+kentalan resin)
-Merapikan lembaran dengan gerinda. Menyusun lembaran resin menjadi kotak 

(sisi depan belakang kanan kiri) sesuai ukuran. Menyatukan keempat sisi dengan 

kentalan resin. Kemudian menyatukan bagian alas.

-Membuat bagian atas dengan membuat dudukan untuk timbangan dengan 

potongan lembaran resin sesuai bentuk dan ukuran.

-Memasang besi untuk pegangan tali wadah pada sisi atas kiri dan kanan wadah.
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5.6.7.2 Proses finishing wadah makan
-wadah diepoxi dengan kompresor
-Dicat dengan cara disemprot dengan kompresor sesuai warnanya (merah, kuning, 

hijau, biru). Diamkan hingga kering

-Pasang wadah dan alas dengan diantaranya diberi ring logam agar licin kemudian 

tutup dengan baut

-Pasangkan handle karet yang telah dibuat(memotong karet ban dalam menjadi 

persegi panjang 2 buah lalu jahit bagian sambungan dengan benang nilon sesuai 

warnanya untuk menyatukan kedua sisi dan menambah estetika)

5.6.7.3 Proses finishing arena 1(trek bidang miring)
-trek di epoxi dengan kompresor
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-Memasang triplek pada sisi akhir roller (sisi yang tidak terpasang dinamo) sebagai 

bidang miring.

-Mengamplas sisi kasar kayu agar perukaan rapi dan halus

5.6.7 Proses finishing
Pada proses ini semua produk diperlakukan sama yaitu 1. setelah dirapikan hingga 

halus, produk di epoxi / diberi cat dasar agar cat kuat menempel pada permukaan 

produk, amplas bagian yang tidak rata(amplas halus); 2 dicat sesuai dengan warna 

yang telah ditentukan pada masing-masing bagian produk.

5.6.7.1 Proses finishing arena 2 (roller)
-Sebelum diepoxi, pada bagian kayu tertentu yang masih tidak rata didempul agar 

lebih halus lagi. Kemudian diamplas hingga halus.

Pada arena 2 ini terdapat bagian yang tidak boleh terkena cat agar tidak mengganggu 

jalannya mekanisme maka dari itu proses epoxi dilakukan dengan kuas.

-Setelah epoxi kering, maka produk di cat sesuai warna yang telah dilakukan dengan 

dikuas.
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-Dicat dengan cara disemprot dengan kompresor sesuai warnanya (merah, kuning, 

hijau, biru). Diamkan hingga kering

5.6.7.4 Proses finishing cover timbangan
di epoxi dengan kompresor

-Dicat dengan cara disemprot dengan kompresor 

5.6.7.5 Proses finishing wadah simpan di epoxi dengan kompresor

-Dicat dengan cara disemprot dengan kompresor sesuai warna yang telah ditentukan
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5.7 Prototype
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5.8 Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Hasil dari produk yang telah diujikan pada anakTK usia 4-6 tahun didapatkan 

kesimpulan 

-Anak dapat menakar makanan dan menggunakan produk dengan baik sesuai 

dengan bimbingan orang dewasa

-Produk membuat anak senang dan antusias saat kegiatan makan

Saran

Untuk pengembangan lebih lanjut produk diharapkan

-Produk lebih rapi dan presisi lagi dalam produksi sehingga dapat digunakan 

dengan optimal

-Arena dapat dikembangkan lagi seperti penambahan lampu atau bunyi sehingga 

saat makanan lewat dapat berbunyi atau menyala sehingga lebih menarik. Arena tersedia 

dalam berbagai variasi dan dapat ditambahkan pada arena lainnya

-Sarana mengukur makanan dapat lebih dikembangkan lagi dan dikolaborasikan 

dengan arena yang ada.
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